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Hearing limitations in deaf children have an impact on their language and speech 
development. They tend to experience delays in acquiring and developing language 
skills, especially in terms of pronouncing consonants which involve the lips and tongue 
including the bilabial consonants /P,B,M/. They need visual aids, such as using pictures 
or flashcard media, to help them understand and recognize the correct lip position like 
flashcards. By looking at pictures of objects on flashcards, deaf children can get visual 
guides that help them produce the right sound. This study aims to determine the 
increase in the ability to pronounce the bilabial consonants /P,B,M/ in Group B of the 
Sushrusa Deaf Kindergarten, West Denpasar which involved 7 participants. The 
research design used was one group pre-post within 2 months. This intervention was 
carried out 4 times, then the researchers assessed the level of clarity and accuracy of 
the deaf children's pronunciation based on the sounds produced in each intervention 
session. Data analysis used a descriptive technique by comparing the results of the pre-
test and post-test to see changes in the pronunciation of the bilabial consonants after 
the intervention using flashcard media. The results showed that flashcard media was 
effective in increasing the ability to pronounce the bilabial consonants /P,B,M/ in deaf 
children by 58%. The category of the ability to pronounce consonants for deaf children 
after using flashcard media increased to instruction level and independent level.  
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Keterbatasan pendengaran pada anak tunarungu berdampak pada perkembangan 
bahasa dan bicara mereka. Mereka cenderung mengalami keterlambatan dalam 
memperoleh dan mengembangkan keterampilan Bahasa terutama dalam hal 
pengucapan konsonan yang melibatkan bibir dan lidah termasuk konsonan bilabial 
/P,B,M/. Mereka membutuhkan bantuan visual, seperti menggunakan gambar atau 
media flashcard, untuk membantu memahami dan mengenali posisi bibir yang benar 
seperti flashcard. Dengan melihat gambar benda yang pada flashcard, anak tunarungu 
dapat memperoleh panduan visual yang membantu mereka dalam menghasilkan suara 
yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
pengucapan konsonan bilabial /P,B,M/ pada Kelompok B TK Tunarungu Sushrusa, 
Denpasar Barat yang melibatkan 7 partisipan. Desain penelitian yang digunakan 
adalah one group pre-post dalam jangka waktu 2 bulan. Intervensi ini dilakukan 
sebanyak 4 kali, selanjutnya peneliti menilai tingkat kejelasan dan akurasi pengucapan 
anak tunarungu berdasarkan suara yang dihasilkan pada masing-masing sesi 
intervensi. Analisis data menggunakan teknik deskriptif dengan membandingkan hasil 
pre-test dan post-test untuk melihat perubahan dalam pengucapan konsonan bilabial 
setelah intervensi menggunakan media flashcard. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media flashcard efektif dalam meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan 
bilabial /P,B,M/ pada anak tunarungu sebesar 58%. Kategori kemampuan pengucapan 
konsonan anak tunarungu setelah menggunakan media flashcard meningkat menjadi 
instruction level dan independent level. 
 

I. PENDAHULUAN 
Anak tunarungu merujuk pada seorang anak 

dengan gangguan pendengaran sejak lahir atau 
sejak usia dini (Saridewi et al., 2023). Mereka 
memiliki keterbatasan dalam kemampuan 
mendengar suara dan memahami bahasa lisan 
secara verbal (Rahmadhani & Z, 2023). Gangguan 
pendengaran pada anak tunarungu dapat 
bervariasi mulai dari tuli total (Leeper et al., 

1980), di mana mereka tidak memiliki kemam-
puan pendengaran sama sekali (Nurhadiyati, 
2019), hingga tuli sebagian (Hodkinson et al., 
2023), dimana mereka memiliki sedikit 
kemampuan pendengaran (Purana, 2017). 
Keterbatasan pendengaran pada anak tunarungu 
berdampak pada perkembangan bahasa dan 
bicara mereka (Fobi et al., 2022)(Coppage et al., 
2021).  
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Mereka cenderung mengalami keterlambatan 
dalam memperoleh dan mengembangkan 
keterampilan Bahasa (Ibrahim, 2019). Anak 
tunarungu juga sering mengalami kesulitan 
dalam mengucapkan suara dengan jelas dan 
benar (Thi et al., 2022)(Kasuya, 1975), terutama 
dalam hal pengucapan konsonan yang 
melibatkan bibir dan lidah (Azizah, 2020) 
dikarenakan sulit membedakan perbedaan 
antara konsonan bilabial karena kurangnya akses 
terhadap umpan balik auditif yang akurat 
(Taresh & Al-saeeda, 2022). Mereka mengalami 
kesulitan dalam mengontrol gerakan bibir yang 
diperlukan dalam pengucapan konsonan ini 
(Kasuya, 1975). Terkadang, mereka tidak mampu 
mengkoordinasikan suara yang dihasilkan 
dengan gerakan bibir yang sesuai (Mulyani, 
2019). Hal ini dapat mengakibatkan pengucapan 
yang tidak jelas atau tidak akurat (Bai, 2022). 

Kondisi sama dialami oleh sekelompok anak di 
TK Tunarungu Sushrusa, Denpasar Barat. 
Pembelajran yang dilakukan oleh guru selama ini 
masih sebatas demonstrasi sehingga siswa masih 
kesulitan dalam melakukan pengucapan 
konsonan bilabial terkhusus pada huruf P, B, dan 
M. Mereka membutuhkan bantuan visual, seperti 
menggunakan gambar atau media flashcard, 
untuk membantu memahami dan mengenali 
posisi bibir yang benar. Penggunaan media 
flashcard telah terbukti efektif dalam membantu 
anak-anak tunarungu meningkatkan kemampuan 
pengucapan konsonan bilabial (Wahyuni, 2020). 
Penelitian oleh Smith et al. (2018) menunjukkan 
bahwa penggunaan flashcard sebagai media 
visual dapat membantu anak tunarungu dalam 
mengenali bentuk bibir dan posisi yang benar 
saat mengucapkan konsonan bilabial (Kasari, 
2020). Flashcard memberikan stimulus visual 
yang jelas dan dapat membantu anak tunarungu 
memperoleh umpan balik visual yang mereka 
butuhkan untuk memperbaiki pengucapan 
konsonan bilabial mereka (Abdulrohman, 2012). 

Media flashcard memiliki beberapa ke-
unggulan dalam terapi pengucapan konsonan 
bilabial pada anak tunarungu. Penelitian oleh 
Chen et al. (2020) menemukan bahwa peng-
gunaan flashcard meningkatkan kepercayaan diri 
anak tunarungu dalam mengucapkan konsonan 
bilabial. Selain itu, flashcard juga dapat 
memberikan variasi stimulus visual yang dapat 
memotivasi anak tunarungu dalam terapi 
pengucapan (Nurlaili et al., 2019). Dengan 
melihat gambar benda yang pada flashcard, anak 
tunarungu dapat memperoleh panduan visual 
yang membantu mereka dalam menghasilkan 

suara yang tepat (Gupta & Chen, 2022). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
(Xodabande et al., 2022), penggunaan media 
flashcard telah terbukti efektif dalam meningkat-
kan pengucapan konsonan bilabial pada anak 
tunarungu. Studi ini melibatkan sekelompok 
anak tunarungu yang mengikuti terapi pengu-
capan menggunakan media flashcard selama 
beberapa minggu. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan  desain 
one group pre-post melibatkan 7 anak di 
Kelompok B TK Tunarungu Sushrusa, Denpasar 
Barat  sebagai partisipan. Penelitian dilakukan 
dalam kurun waktu 2 bulan yaitu pada bulan 
Maret-Mei 2023. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari media flascard 
dan lembar evaluasi penilaian hasil pengucapan 
kata.  Setiap konsonan terdiri dari tiga flashcard 
yang mengandung konsonan bilabial P, B, dan M  
yang masing-masing berada di depan, tengah, 
dan belakang. Peneliti akan menunjukkan 
flashcard dengan gambar sesuai masing-masing 
konsonan bilabial mengajak anak untuk 
mengucapkan kata dengan fokus pada konsonan. 
Intervensi ini dilakukan sebanyak 4 kali, 
selanjutnya peneliti menilai tingkat kejelasan dan 
akurasi pengucapan anak tunarungu berdasar-
kan suara yang dihasilkan pada masing-masing 
sesi intervensi. 
 

Tabel 1. Instrumen penelitian 
 

Konsonan Bilabial Gambar dan Bola 
P 

Depan Pisang 
Tengah Topi 
Akhir Sirup 

B 
Depan Bola 
Tengah Sabun 
Akhir Kitab 

M 
Depan Mawar 
Tengah Kamar 
Akhir Garam 

 
Analisis data menggunakan teknik deskriptif 

dengan membandingkan hasil pre-test dan post-
test untuk melihat perubahan dalam pengucapan 
konsonan bilabial setelah intervensi meng-
gunakan media flashcard. Analisis dilakukan 
dengan mencari prosentase skor perolehan anak: 
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Nilai = 
 

Skor yang diperoleh  
X 100% 

 
Skor keseluruhan (1) 

 
Berdasarkan hasil prosentase yang diperoleh, 

peneliti akan mengaktegorikan dalam tiga 
kategori: 

 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Pengucapan 
Konsonan 

 

Interval 
Prosentase 

(%) 
Kategori Keterangan 

1 – 50 
Frustation 

level 

Kesulitan dalam 
pengucapan, konsonan 
tidak terbaca dengan 

baik 

51-75 
Instruction 

level 

Bisa mengucap dengan 
bantuan, konsonan 
sudah terbaca tapi 

kurang jelas 

76-100 
Independent 

level 

Bisa mengucap secara 
mandiri tanpa bantuan, 

konsonan sudah 
terbaca dengan baik. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil rerata 4 kali pengukuran kemampuan 

pengucapan konsonan bilabial /P,B,M/ pada 
anak Kelompok B TK Tunarungu Sushrusa, 
Denpasar Barat dapat terlihat dalam tabel 
berikut: 
 

Tabel 3. Hasil rerata penilaian pre-test 
kemampuan pengucapan konsonan bilabial 

/P,B.M/ pada TK Tunarungu Sushrusa, 
Denpasar Barat 

 

Konsonan 
Rerata 

Skor 
Prosentase 

(%) 
Kategori 

Partisipan 1 
P 4 33,3 

Frustation 
level 

B 3 25 
M 2 16,7 

Rerata 3 25 
Frustation 

level 
Partisipan 2 

P 2 16,7  
Frustation 

level 
B 2 16,7 
M 3 25 

Rerata 2,3 19,2 
Frustation 

level 
Partisipan 3 

P 3 25  
Frustation 

level 
B 3 25 
M 3 25 

Rerata 3 25 
Frustation 

level 
Partisipan 4 

P 3 25  
Frustation 

level 
B 2 16,7 
M 3 25 

Konsonan 
Rerata 

Skor 
Prosentase 

(%) 
Kategori 

Rerata 2,7 22,2 
Frustation 

level 
Partisipan 5 

P 4 33,3 
Frustation 

level 
B 3 25 
M 4 33,3 

Rerata 3,7 30,8 
Frustation 

level 
Partisipan 6 

P 2 24  
Frustation 

level 
B 2 24 
M 1 8,3 

Rerata 1,7 14,2 
Frustation 

level 
Partisipan 7 

P 2 24 
Frustation 

level 
B 2 24 
M 2 24 

Rerata 2 24 
Frustation 

level 

 
Keseluruhan siswa sebagai partisipan 

mempunyai prosentase kemampuan 
pengucapan konsonan bilabial /P.B,M/ pada 
rentang 24-33% secara parsial dan 14,2-
30,8% untuk rerata semua konsonan dengan 
kategori frustation level atau berada pada 
klasifikasi kesulitan mengucap. Setelah 
dilakukan intervensi pembelajaran menggu-
nakan media flashcard, dengan masing-
masing intervensi melalui pengulangan 
sebanyak empat kali pada ketujuha partisipan 
dihasilkan hasil penilaian sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Hasil rerata penilaian post-test 
kemampuan pengucapan konsonan bilabial 

/P,B.M/ pada TK Tunarungu Sushrusa, Denpasar 
Barat 

 

Konsonan 
Rerata 

Skor 
Prosentase 

(%) 
Kategori 

Partisipan 1 
P P P P 

B 
M 

B B B 
M M M 

Rerata Rerata Rerata Rerata 
Partisipan 2 

P P P P 
B 
M 

B B B 
M M M 

Rerata Rerata Rerata Rerata 
Partisipan 3 

P P P P 
B 
M 

B B B 
M M M 

Rerata Rerata Rerata Rerata 
Partisipan 4 

P P P P 
B 
M 

B B B 
M M M 

Rerata Rerata Rerata Rerata 
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Konsonan 
Rerata 

Skor 
Prosentase 

(%) 
Kategori 

Partisipan 5 
P P P P 

B 
M 

B B B 
M M M 

Rerata Rerata Rerata Rerata 
Partisipan 6 

P P P P 
B 
M 

B B B 
M M M 

Rerata Rerata Rerata Rerata 
Partisipan 7 

P P P P 
B 
M 

B B B 
M M M 

Rerata Rerata Rerata Rerata 

 
Penilaian dari keempat pengulangan secara 

keseluruhan mengalami peningkatan. Hasil 
skor pengucapan konsonan bilabial /P,B,M/ 
setelah intervensi dengan menggunakan 
media flashcard berada pada rentang 7-12 
dan prosentase 66,7-100 % dimana kategori 
kemampuan pengucapan pada instruction dan 
independent level. Peningkatan rerata skor 
dan prosentasi pengucapan konsonan bilabial 
/P,B,M/ sebelum dan setelah dilakukan 
intervensi dengan menggunakan media 
flashcard terjadi pada masing-masing siswa 
tunarungu sebagaimana tabel 4. Untuk 
mengetahui besaran peningkatan skor dan 
prosentase kenaikan pada masing-masing 
siwa dalam kemampuan pengucapan konso-
nan bilabial /P,B,M/ terlihat dalam tabel 5. 

 

Tabel 5. Peningkatan rerata skor dan 
prosentasi pengucapan konsonan bilabial 

/P,B,M/ sebelum dan setelah dilakukan 
intervensi 

 

Partisipan 
Rerata skor Prosentase 

peningkatan 
(%) 

Pre Post 

1 3 9,7 55,5 
2 2,3 8,6 52,5 
3 3 11,3 69,4 
4 2,7 9,7 58,6 
5 3,7 12 69,2 
6 1,7 8 52,5 
7 2 8,7 48,6 

Rerata 58 

 
Setelah melalui intervensi menggunakan 

media flashcard, kemampuan pengucapan 
konsonan keseluruhan anak di Kelompok B 
TK Tunarungu Sushrusa, Denpasar Barat 
mengalami peningkatan sebesar 48,6-69,4% 
dengan rerata 58%. Kondisi ini menggambar-
kan bahwa, flashcard efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pengucapan 
konsonan bilabial /P.B,M/. 

 

B. Pembahasan 
Peningkatan pengucapan konsonan bilabial 

/P,B,M/ merupakan salah satu aspek penting 
dalam perkembangan kemampuan komuni-
kasi anak tunarungu (Nurlaili et al., 2019). 
Media flashcard melalui penelitian ini terbukti 
efektif untuk membantu anak tunarungu 
dalam mengembangkan pengucapan konso-
nan bilabial secara lebih baik. Prosentase 
besaran peningkatan yang cukup signifikan 
yaitu 48,6-69,4% menunjukkan bahwa 
flashcard cukup potensial sebagai alat bantu 
pembelajaran pada anak tunarungu.  

Efektifitas flashcard sebagai media 
pembelajaran dalam upaya peningkatan 
pengucapan konsonan bilabial /P,B,M/ pada 
anak tunarungu juga diakui pada penelitian 
(Wahyuni, 2020) yang menyatakan bahwa 
media flashcard meningkatkan pembelajaran 
siswa tunarungu dengan tema kegiatan 
sebesar 14,4%. Selain itu, pada level siswa 
yang lebih tinggi yaitu pada anak usia se-
tingkat sekolah dasar kelas III, (Abdulrohman, 
2012) dalam penelitiannya juga menyatakan 
bahwa flashcard berhasil meningkatkan ke-
mampuan berbicara anak tunarungu dengan 
peningkatan sebesar 37% pada bidang studi 
Bahasa Indonesia. 

Potensialitas flashcard sebagai media 
pembelajaran visual yang bisa diterima 
dengan baik oleh anak tunarungu, terkhusus 
dalam peningkatan kemampuan mereka 
mengucapkan konsonan bilabial dikarenakan 
beberapas aspek yang melekat pada flashcard 
yaitu (1) Visualisasi yang kuat. Media 
flashcard memberikan gambar visual yang 
jelas dan dapat membantu anak tunarungu 
dalam mengasosiasikan suara dengan objek 
atau kata yang diwakilinya. Ini membantu 
mereka memperkuat pemahaman tentang 
konsonan bilabial dan membantu dalam 
pengucapannya; (2) Fokus pada tujuan 
pengucapan. Media flashcard dapat 
membantu anak tunarungu memahami dan 
memfokuskan perhatian pada tujuan pengu-
capan konsonan bilabial tertentu. Dengan 
memperlihatkan gambar yang berhubungan 
dengan suara tersebut, anak dapat 
mengidentifikasi dan berlatih pengucapan 
konsonan bilabial secara lebih terarah; (3) 
Latihan berulang: Dengan menggunakan 
media flashcard, anak tunarungu dapat 
berlatih pengucapan konsonan bilabial secara 
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berulang-ulang. Guru atau orang tua dapat 
mengarahkan anak untuk mengucapkan suara 
tersebut berdasarkan gambar yang 
ditunjukkan pada flashcard (Annisa & Ardisal, 
2021). Latihan yang berulang membantu anak 
mengembangkan kefasihan dan kepercayaan 
dalam mengucapkan konsonan bilabial (Fobi 
et al., 2022); (4) Penggunaan dalam 
permainan dan aktivitas: Media flashcard 
dapat digunakan dalam berbagai permainan 
dan aktivitas yang melibatkan pengucapan 
konsonan bilabial. Misalnya, anak dapat 
diminta untuk memilih flashcard yang sesuai 
dengan suara yang diucapkan atau 
menghubungkan gambar dengan kata yang 
tepat. Hal ini dapat membuat proses belajar 
lebih interaktif dan menyenangkan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Media flashcard efektif dalam meningkat-

kan kemampuan pengucapan konsonan 
bilabial /P,B,M/ pada anak tunarungu sebesar 
58%. Kategori kemampuan pengucapan 
konsonan anak tunarungu setelah mengguna-
kan media flashcard meningkat menjadi 
instruction level dan independent level. 

 

B. Saran 
Mengingat pentingnya media visual sebagai 

metode untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara anak tunarungu, maka pihak 
sekolah sebaiknya meningkatkan fasilitas dan 
inovasi melalui digitalisasi pembelajaran 
berbasis audio visual, misalnya game atau 
aplikasi terstruktur yang bisa merangsang 
pengucapan dengan tetap memperhatikan 
peran guru sebagai pembimbing. 
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